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ABSTRAKS 

GAMBARAN FAKTOR LINGKUNGAN DAN PERILAKU 

PENCEGAHAN PADA PENDERITA LEPTOSPIROSIS DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS PRAMBANAN TAHUN 2022 

Dindha Nur Oktafia Anisa 

Program Studi Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira 

Husada Yogyakarta 

Leptospirosis merupakan penyakit zoonosis yang masih menjadi masalah kesehatan 

di Kecamatan Prambanan, Sleman, dengan kasus yang cenderung meningkat. 

Permasalahan utama adalah rendahnya upaya pencegahan masyarakat meskipun 

lingkungan memiliki risiko penularan. Penelitian ini bertujuan mengetahui 

gambaran faktor lingkungan dan perilaku pencegahan leptospirosis pada 

masyarakat wilayah kerja Puskesmas Prambanan. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan total sampling pada 56 responden. Instrumen 

penelitian berupa kuesioner dan observasi, dianalisis secara univariat dan bivariat 

dengan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki kondisi lingkungan berisiko (73,21%) dan perilaku 

pencegahan baik (66,07%). Analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan 

signifikan antara kondisi lingkungan (keberadaan genangan air, kebersihan 

lingkungan, keberadaan tikus) dengan perilaku pencegahan (p-value < 0,05). 

Disimpulkan bahwa faktor lingkungan berperan penting dalam membentuk 

perilaku pencegahan leptospirosis. Diperlukan peningkatan edukasi kesehatan dan 

perbaikan sanitasi lingkungan untuk menekan risiko penularan. 

Kata kunci: leptospirosis, faktor lingkungan, perilaku pencegahan, Puskesmas 

Prambanan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Leptospirosis merupakan masalah kesehatan masyarakat di seluruh 

dunia khususnya negara yang beriklim tropis dan subtropis. Penyakit 

leptospirosis pada manusia terjadi secara kontak langsung dengan hewan 

yang terinfeksi bakteri Leptospira dan penularan secara tidak langsung 

melalui genangan air, tanah dan tanaman yang terkontaminasi urin hewan 

yang terinfesi bakteri Leptospira. Bakteri ini akan masuk ke tubuh manusia 

melalui kulit yang terluka dan melalui membrane mukosa. Bakteri 

Leptospira hidup di dalam ginjal tikus dan dapat mengintaminasi urin tikus. 

Sitindaon, Musthofa, dan Husodo (2020) 

Leptospirosis berlangsung di beberapa Negara di dunia, akan tetapi 

penyakit ini biasanya terdapat di wilayah subtropis dan tropis yang curah 

hujannya tinggi. Leptospirosis ialah suatu penyakit endemis yang ada di 

beberapa Negara di dunia. Penyakit ini mempunyai sebaran di musim 

tertentu serta mengalami peningkatan dengan semakin tingginya temperatur 

atau curah hujan di wilayah tersebut, dan bahkan penyakit leptospirosis ini 

bisa berlangsung selama satu tahun. Sehingga perlu ditingkatkan 

kewaspadaan mengenai masalah kesehatan masyarakat pada umumnya. 

(Ginting dan Indarjo, 2022) 

World Health Organization mencatat morbiditas pertahun 

Leptospirosis pada populasi diperkirakan 39,6% per 500.000 orang dengan 

suhu udara harian rata-rata tinggi. Dari tahun ke tahun angka Leptospirosis 

ini semakin meningkat (WHO, 2020). Kasus Leptospirosis ini merupakan 

permasalahan yang terjadi di dunia, hal ini dikarenakan bahwa tingkatan 

insidensi yang dinyatakan di beberapa Negara besar tersebut rendah, 

disebabkan dalam melakukan penegakan diagnosis klinis yang rendah serta 

tidak adanya peralatan yang memadai untuk memeriksanya, dengan 

demikian insidensinya tidak dapat secara pasti diidentifikasikan. Meskipun 
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begitu, di daerah tropis yang lembab ini diprediksikan bahwa ada kasus 

leptospirosis dengan tingkatan >10 kasus untuk per 100.000 penduduk per 

tahunnya. Insiden penyakit yang paling tinggi di Amerika Serikat 

ditemukan rata-rata (12,5%) kasus leptospirosis setiap tahun. Insiden 

penyakit leptospirosis tertinggi khususnya di Hawai karena lingkungan 

(sungai dan tanah). Setelah Hawai adalah India dan Cina. Angka mortalitas 

Leptospirosis ini menyentuh 2,5%-16,45% dengan rerataan (mean) 7,1%. 

Angka ini menyentuh 56% untuk penderita yang usianya lebih dari 50 

tahun. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa risiko kematiannya akan 

lebih besar (PDTI, 2019). 

International Leptospirosis Society menyebutkan Indonesia adalah 

negara dengan kejadian leptospirosis di urutan nomor tiga di dunia dalam 

hal mortalitas. Leptospirosis telah menyebar di 33 provinsi, hal ini 

dikarenakan memiliki keterkaitan hubungan dengan adanya tikus (rodent) 

yang merupakan sumber dasar, selain binatang menular seperti sapi, kucing, 

anjing dan berbagai binatang lainnya, dan lingkungan juga dapat menjadi 

faktor risikonya (ILS, 2020).  

Penyakit leptospirosis hingga sekarang ini menjadi permasalahan 

kesehatan di Indonesia dengan kejadian di berbagai daerah, seperti pada 

tahun 2019 di Jawa Tengah terdapat 346 kasus leptospirosis atau dengan 

CFR 12,26%, DKI Jakarta dengan 208 kasus leptospirosis atau case fatality 

rate mencapai 19,4%, dan D.I. Yogyakarta dengan jumlah 181 kasus atau 

CFR 6,87%. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menyebutkan jumlah 

kematian kasus atau CFR leptospirosis adalah 6,87%, dengan rincian 

kejadian tertinggi penyakit leptospirosis di Kabupaten Bantul 102 kasus 

atau dengan CFR 17,95%, Kabupaten Sleman 31 kasus atau dengan CFR 

7,79%, Kabupaten Gunung Kidul 27 kasus atau dengan CFR 6,78%, 

Kabupaten Kulon Progo 10 kasus atau dengan CFR 5,56% dan kejadian 

penyakit leptospirosis terendah di Kota Yogyakarta yaitu 9 kasus atau 

dengan CFR 4,41%. Kabupaten Sleman merupakan angka CFR kedua kasus 
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tertinggi leptospirosis di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, namun 

masih diatas angka CFR secara nasional yaitu sebesar 2,5-16,45%. 

(Anggreni, 2020)  

Tabel 1 Jumlah Kasus Penyakit Leptospirosis di Kecamatan Prambanan 

Tahun 2018 - 2022 

 

NO 

 

Kelurahan 

TAHUN  

TOTAL 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Madurejo  2 4 4 1 4 15 

2 Sumberharjo 6 5 0 1 1 13 

3 Bokoharjo 1 3 4 0 4 12 

4 Sambirejo 4 3 0 2 1 10 

5 Gayamharjo 2 1 0 1 2 6 

6 Wukirharjo - - - - - - 

TOTAL 15 16 8 5 12 56 

(Sumber: Puskesmas Prambanan, 2022) 

Merujuk pada data yang di keluarkan Dinas Kesehatan Kabupaten 

Sleman, kasus leptospirosis tertinggi pada tahun 2018-2022 pada 

Kecamatan Prambanan dengan jumlah 56 kasus. Kecamatan Prambanan 

terbagi menjadi 6 kelurahan yakni, Madurejo, Sumberharjo, Bokoharjo, 

Sambirejo, Gayamharjo dan Wukirharjo. Berdasarkan data Puskesmas 

Prambanan melaporkan bahwa kasus tetinggi leptospirosis pada tahun 

2018-2022 yaitu di kelurahan Madurejo Kecamatan Prambanan dengan 

total 15 kasus. Pada tahun 2018 kasus tertinggi yaitu pada Kelurahan 

Sumberharjo terdapat 6 kasus. Pada tahun 2019 kasus tertinggi yaitu pada 

Kelurahan Sumberharjo terdapat 5 kasus dengan kematian 2 orang. Pada 

tahun 2020 kasus tertinggi yaitu pada Kelurahan Bokoharjo terdapat 4 kasus 

dengan kematian 3 orang. Pada tahun 2021 kasus tertinggi yaitu pada 

Kelurahan Sambirejo terdapat 2 kasus. Pada tahun 2022 kasus tertinggi 
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yaitu pada Kelurahan Bokoharjo terdapat 4 kasus dengan kematian 2 orang. 

(Puskesmas Prambanan, 2022) 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 1 Februari 2023, 

sebagian besar wilayah Kecamatan Prambanan merupakan lahan 

persawahan. Kemudian faktor lain yang mempengaruhi ditemukannya 

kasus leptospirosis di wilayah kerja Puskesmas Prambanan karena masih 

rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. Masyarakat masih memiliki kebiasaan membuang sampah 

sembarangan atau dibiarkan di lahan terbuka. Selain itu kondisi saluran air 

atau selokan di sekitar rumah warga masih ada yang tidak mengalir dengan 

lancar, sehingga air menggenang bahkan meluap saat terjadi hujan deras, 

dan kadang saluran air atau selokan dilewati tikus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Gambaran Faktor Lingkungan dan Perilaku 

Pencegahan pada Penderita Leptospirosis di Wilayah Kerja Puskesmas 

Prambanan Tahun 2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Gambaran Faktor Lingkungan 

dan Perilaku Pencegahan pada Penderita Leptospirosis di Wilayah Kerja 

Puskesmas Prambanan Tahun 2022?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor lingkungan 

dan perilaku pencegahan pada penderita leptospirosis di wilayah kerja 

Puskesmas Prambanan. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui faktor lingkungan pada penderita leptospirosis di 

wilayah kerja Puskesmas Prambanan. 

b. Untuk mengetahui perilaku pencegahan pada penderita leptospirosis 

di wilayah kerja Puskesmas Prambanan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan dan wawasan dibidang kesehatan terutama 

yang terkait dengan gambaran faktor lingkungan dan perilaku 

pencegahan pada penderita leptospirosis. 

2. Manfaat Praktis 

a. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi tentang 

gambaran faktor lingkungan dan perilaku pencegahan pada 

penderita penyakit leptospirosis. 

b. Peneliti 

Hasil skripsi ini diharapkan dapat menjadi syarat bagi peneliti dalam 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan syarat untuk mendapat 

gelar Kesehatan Masyarakat. 

c. Masyarakat 

Sebagai evaluasi bagi masyarakat agar meningkatkan pengetahuan 

dan mempunyai sikap yang positif dalam mencegah penyakit 

leptospirosis sehingga mampu berperilaku untuk meningkatkan 

derajat kesehatan secara mandiri. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Kesehatan Masyarakat 

dengan spesifikasi kajian pada bidang epidemiologi penyakit menular yaitu 

membahas gambaran faktor lingkungan dan perilaku pencegahan pada 

penderita leptospirosis. 
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F. Keaslian Penelitian 

1. Mayasari and Rahayu (2018) Gambaran Kondisi Lingkungan dan 

Perilaku pada Kejadian Leptospirosis di Kabupaten Bantul DIY. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kondisi 

lingkungan dan perilaku pada masyarakat yang mendukung terjadinya 

leptospirosis di Kabupaten Bantul DIY. Metode penelitian ini adalah 

analitik observasional dengan rancangan penelitian. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa terdapat perbedaan kondisi lingkungan 

berupa kondisi selokan, genangan air, keberadaan bak sampah, kondisi 

rumah, indikator vektor Leptospirosis, dan jalan sekitar rumah yang 

mendukung terjadinya Leptospirosis masyarakat di Kabupaten Bantul 

Provinsi DIY. Terdapat perbedaan faktor perilaku yang mendukung 

terjadinya Leptospirosis berupa kebiasaan membersihkan diri, rumah, 

pencegahan vektor, dan memperhatikan kondisi kesehatan masyarakat 

di Kabupaten Bantul Provinsi DIY. Persamaan peneliti yaitu pada 

variabel bebas kondisi selokan, kondisi tempat sampah, perbedaan 

peneliti terletak pada variabel bebas yaitu keberadaan genangan air dan 

jalan sekitar rumah yang mendukung terjadinya Leptospirosis. 

2. Situmorang (2017) Gambaran Pengetahuan Masyarakat tentang 

Leptospirosis di lingkungan II Kelurahan Pekan Labuhan Kecamatan 

Medan Labuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gambaran 

Pengetahuan Masyarakat Tentang Pengetahuan Leptospirosis di 

Lingkungan IV Kelurahan PekanLabuhanKecamatan Medan Labuhan.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analitik, 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross sectional. Hasil 

penelitian ini diperoleh bahwa mayoritas berpengetahuan cukup 

sebanyak 29 responden (30,4), berpengetahuan kurang sebanyak 28 

responden (35,6%) dan minoritas berpengetahuan baik sebanyak 25 

responden (34%). Berdasarkan umur mayoritas berumur 40-44 tahun 

sebanyak 20 responden (24,4%) dan minoritas berumur 20-24 tahun 
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sebanyak 15 responden (18,3%). Berdasarkan pendidikan mayoritas 

SMP sebanyak 23 responden (28%), dan minoritas S1 sebanyak 18 

responden (22%). Berdasarkan pekerjaan mayoritas bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 24 responden (29,3%), dan minoritas bekerja 

sebagai petani sebanyak 17 responden (20,7%). Persamaan peneliti 

yaitu rancangan penelitian cross sectional, perbedaan peneliti terletak 

pada variabel bebas yaitu pengetahuan, jumlah sampel penelitian, 

tempat penelitian. 

3. Grace, K. & Sofwan, I. (2022). Gambaran Lingkungan, Perilaku 

Personal Hygiene, dan Pemakaian APD pada penderita Leptospirosis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran lingkungan, 

perilaku personal higiene, dan pemakaian alat pelindung diri dengan 

kejadian Leptospirosis di Demak. Metode penelitian ini adalah 

observasional analitik dengan teknik proportionate stratified random 

sampling dan systematic random sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan kondisi selokan (p=0,026), kondisi 

tempat sampah (p=0,030), keberadaan tikus (p=0,030), perilaku 

mencuci kaki (p=0,001), perilaku mencuci tangan (p=0,001), perilaku 

membersihkan diri di sungai (0,030), perilaku merawat luka (p=0,018), 

perilaku memakai sarung tangan (p=0,003), perilaku memakai alas kaki 

(p=0,013) dengan kejadian leptospirosis. Persamaan peneliti yaitu pada 

variabel bebas kondisi tempat sampah, kondisi lingkungan, perbedaan 

peneliti terletak pada variabel bebas yaitu keberadaan genangan air dan 

jenis pekerjaan, rancangan penelitian, jumlah sampel penelitian, tempat 

penelitian. 
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4. Kornelius, L.S., Eggi, A.& Anis, F. (2020). Gambaran Spasial dan 

Identifikasi Faktor Risiko Kasus Leptospirosis dan Infeksi 

Hantavirus di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi prevalensi, faktor risiko dan gambaran spasial 

kasus leptospirosis dan hantavirus di DIY. Metode penelitian ini adalah 

observasional dengan rancangan studi potong lintang selama tiga bulan 

(Desember 2019 – Februari 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Prevalensi leptopirosis di DIY adalah 9,2% dan prevalensi 

hantavirus melalui pemeriksaan RT-PCR adalah 0%. Kasus 

leptospirosis paling banyak ditemukan pada laki-laki (71,1%) dengan 

jenis pekerjaan sebagai petani (42,8%). Hasil analisis regresi binomial 

menunjukkan bahwa faktor risiko leptospirosis di DIY adalah aktivitas 

bertani (PR: 5,03; 95%CI:1,03-18,53), keberadaan tikus dirumah (PR: 

4,18; 95%CI: 1,72 – 2,47), dan keberadaan gudang atau lumbung padi 

di rumah (PR: 4,25; 95%CI: 1,33 – 11,57). Pola sebaran leptospirosis di 

DIY cenderung mengelompok pada koordinat titik koordinat 110.2719 

–  7.7746 Zona UTM 49S. Persamaan peneliti yaitu pada variabel bebas 

jenis pekerjaan, perbedaan peneliti yaitu rancangan penelitian, jumlah 

sampel penelitian dan tempat penelitian. 

5. Aisyah, S., Zulkarnain & Risdayanti, A.P. (2019). Gambaran Faktor 

Lingkungan yang Berpengaruh pada penderita Leptospirosis dan 

Pencegahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

faktor lingkungan yang berpengaruh pada penderita leptospirosis dan 

cara pencegahannya. Penelitian ini merupakan studi literatur dengan 

menggunakan buku serta jurnal-jurnal penelitian terkait. Hasil studi 

literatur yang dilakukan ialah adanya genangan air, kondisi selokan, 

keberadaan tikus, aktivitas di air dan riwayat luka. Persamaan peneliti 

yaitu pada variabel bebas genangan air, kondisi selokan, perbedaan 

peneliti terletak pada variabel bebas yaitu keberadaan tikus, aktivitas di 

air dan riwayat luka, rancangan penelitian, jumlah sampel penelitian, 

tempat penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor lingkungan pada penderita Leptospirosis diwilayah kerja 

Puskesmas Prambanan dengan 26,78% faktor lingkungan baik dan 73,21% 

kurang baik. 

2. Perilaku pencegahan pada penderita Leptospirosis diwilayah kerja 

Puskesmas Prambanan dengan 66,07% perilaku pencegahan baik dan 

33,92% kurang baik. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Prambanan 

Meningkatkan deteksi dini kasus, memperluas cakupan surveilans, 

mengoptimalkan penatalaksanaan terkait pencegahan leptospirosis kepada 

anggota Penyelidikan Epidemiologi dan keluarga maupun tenaga kesehatan 

sesuai prosedur agar pencegahan kejadian leptospirosis dapat tercapai 

dengan maksimal sehingga berkurangnya yang terkena penyakit 

leptospirosis. 

2. Bagi Penderita 

Penderita Leptospirosis diharapkan harus tetap menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan sekitar, dan menggunakan alat pelindung diri saat bekerja 

sehingga tidak ada lagi yang terkena penyakit leptospirosis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah variabel dan menambah jumlah item kuesioner penelitian. 
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